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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan dari hasil pengujian serta 

pengaruh nilai perusahaan, beban pajak, exchange rate dan bonus plan terhadap 

transfer pricing dapat dijabarkan kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama (H1) ditolak, hal ini menunjukkan bahwa nilai 

perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap transfer pricing 

perusahaan. Meskipun perusahaan melakukan berbagai cara untuk 

memaksimalkan laba guna meningkatkan nilai perusahaan dengan 

meminimalkan besarnya pajak yang harus dibayar, belum tentu dengan 

mekanisme transfer pricing. Salah satu cara yang mungkin dilakukan 

oleh perusahaan yaitu manajemen pajak atau tax planning. 

2. Hipotesis kedua (H2) ditolak, hal ini menunjukkan bahwa beban pajak 

tidak memiliki pengaruh terhadap transfer pricing perusahaan. 

Meskipun manajemen perusahaan memanfaatkan celah peraturan 

perpajakan untuk melakukan praktik transfer pricing dalam menurunkan 

beban pajak, bukan dengan mekanisme  transfer pricing namun 

kemungkinan perusahaan mengurangi beban pajak yang tinggi dengan 

menerapkan manajemen pajak. 

3. Hipotesis ketiga (H3) ditolak, hal ini menunjukkan bahwa exchange rate 

tidak memiliki pengaruh terhadap transfer pricing perusahaan. Nilai 

selisih kurs terlalu kecil untuk mempengaruhi keputusan perusahaan 

dalam melakukan transfer pricing atau hal ini karena perusahaan banyak 

mengalami kerugian selisih kurs saat tahun penelitian berlangsung. 

4. Hipotesis keempat (H4) ditolak, hal ini menunjukkan bahwa bonus plan 

tidak memiliki pengaruh terhadap transfer pricing perusahaan. Untuk 

dapat meningkatkan bonus yang diperoleh manajer tidak ditentukan oleh 

keputusan transfer pricing. Adanya pengawasan  yang baik oleh pemilik 
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dapat meminimalkan aktivitas transfer pricing yang dapat dilakukan 

manajer dalam suatu perusahaan. 

 

5.2. Keterbatasan 

Adapun keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan perusahaan yang tidak 

mengalami kerugian, sedangkan tidak menutup kemungkinan bahwa 

perusahaan yang mengalami kerugian juga memiliki praktik transfer 

pricing. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan sampel dari perusahaan manufaktur, 

sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk sektor 

perusahaan yang lain. 

 

5.3. Saran  

Berdasarkan keterbatasan yang dimiliki penelitian ini, maka saran yang 

dapat diberikan peneliti untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Saran akademis : 

Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain yang 

diidentifikasi dapat mempengaruhi transfer pricing karena rendahnya 

nilai Nagerkelke R Square yang dihasilkan oleh penelitian ini. Variabel 

lain seperti : Profitabilitas, leverage, Tunneling Incentive, dan variabel 

lainnya. 

2. Saran praktis : 

Sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam 

mengambil keputusan melakukan transfer pricing. 
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